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ABSTRAK 

 Produktivitas karyawan adalah prediktor utama kesuksesan dalam bisnis. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengonfirmasi peran komitmen 

pegawai, motivasi kerja dan disiplin kerja dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan pada PT Sinar Maju Elektronik Bandung. Untuk memahami pengaruh 

antar variabel, penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. 52 pekerja 

dari semua departemen PT Sinar Maju Elektronik Bandung dijadikan sampel 

penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa komitmen karyawan, motivasi kerja, 

dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesuksesan 

karyawan. Temuan ini menunjukkan teori dan kontribusi praktis dari penelitian 

ini. Secara teoritis, penelitian ini mendukung determinan yang mempengaruhi 

kinerja karyawan dan memajukan disiplin agar dapat tercapainya tujuan 

organisasi. Secara praktis, penelitian ini menekankan bahwa untuk 

menghasilkan kinerja terbaik, bisnis harus fokus pada disiplin kerja, motivasi 

kerja, dan komitmen karyawan. 

  Kata Kunci: Disiplin Kerja; Motivasi Kerja; Komitmen Karyawan; 

Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

   

Employee productivity is the primary predictor of success in a business. The 

purpose of this research is to ascertain how employee commitment, work 

motivation, and work discipline affect performance at PT Sinar Maju Elektronik 

Bandung. To determine the causal relationship between variables, this research 

employs a quantitative methodology. 52 workers from all departments of PT 

Sinar Maju Elektronik Bandung made up the study's sample. The results 

demonstrate that employee commitment, work motivation, and work discipline 

all significantly impact employee success. These findings demonstrate the 

theory and practical contributions of this study. Theoretically, this research 

supports the factors that affect employee performance and advances the 

discipline of human resource management. Practically speaking, this study 

stresses that in order to produce the best performance, the business must focus 

on work discipline, work motivation, and employee commitment. 
  Keywords: Work Discipline; Work Motivation; Employee Commitment; Employee 

Performance  
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PENDAHULUAN 

Peran dari sumber daya manusia di perusahaan adalah modal yang amat krusial karena 

mereka memungkinkan untuk meraih target yang ditetapkan untuk operasi sehari-hari. Perilaku 

nyata seseorang ditampilkan sebagai hasil usaha yang diberikan setiap karyawan sesuai dengan 

posisinya di organisasi (Oktavian, R.F et al, 2022). Cara karyawan melaksanakan tugas-tugas ini 

sangat penting dan krusial. Konsekuensinya, untuk meningkatkan kinerja karyawan, diperlukan 

administrasi sumber daya manusia yang efisien (Wahyudi, 2019). Kinerja karyawan dapat 

digunakan untuk mengukur efektivitas sumber daya manusia (Kumala, 2020). 

Menurut Febrian (2021) Aset bisnis yang paling berharga adalah sumber daya manusianya 

karena mereka memungkinkannya memenuhi tujuan yang ditetapkan untuk operasi sehari-hari. 

Pekerjaan yang dihasilkan setiap karyawan sesuai dengan posisinya dalam bisnis mencerminkan 

perilaku sejati setiap orang (Oktavian, R.F, dkk, 2022). Cara karyawan melaksanakan tugas-tugas 

ini sangat penting dan krusial. Konsekuensinya, untuk meningkatkan kinerja karyawan, diperlukan 

administrasi sumber daya manusia yang efisien (Adaria, 2021). Efektivitas sumber daya manusia 

dapat dievaluasi dengan melihat keberhasilan karyawan (Kelibulin, 2020) 

Dalam rangka memajukan pengembangan perusahaan pengelola sumber daya manusia di PT 

Sinar Maju Elektronik Bandung yang memiliki tata tertib yang harus dipatuhi dalam menjalankan 

fungsi dan perannya, divisi pergudangan Sinar Maju Elektronik Bandung (SIMA) menjadi subyek 

pelajaran ini. Seluruh karyawan wajib mempraktekkan disiplin kerja sesuai dengan SOP terkait 

sebagai bagian dari pengelolaan sumber daya manusia. Namun dalam praktiknya, masih banyak 

situasi yang mengungkap perilaku ilegal, terutama pada jam kerja. Masalah ini diduga disebabkan 

oleh kurangnya motivasi kerja, yang berdampak pada kepuasan pekerja. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Siswanto (2019) yang menunjukkan bahwa standar dan disiplin kerja karyawan masih 

kurang baik akibat banyaknya permasalahan yang dihadapi. 

Mengenai motivasi karyawan di lingkungan kerja PT Sinar Maju Electronik Bandung 

tentunya setiap pimpinan berusaha mendorong seluruh karyawannya untuk mempunyai motivasi 

kerja. Akan tetapi, faktanya masih terdapat karyawan yang merasa pekerjaannya terlalu berat 

karena penilaian pekerjaan tidak sesuai dengan harapan karyawan sehingga menyebabkan 

menurunnya semangat kerja (Suwanto, 2019). Penurunan motivasi kerja karyawan akan 

mempengaruhi semangat kerja karyawan. Sehingga hal ini berdampak pada menurunnya kepuasan 

kerja karyawan PT Sinar Maju Electronik Bandung yang ditunjukkan dengan menurunan efisiensi 

karyawan dalam bekerja. Jika hal ini tidak kunjung diperbaiki, maka tujuan organisasi akan sulit 

tercapai. 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan ini, karyawan harus sangat termotivasi untuk 

bekerja dengan baik. Padahal, motivasi digunakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan. 

Kesuksesan juga dapat dipengaruhi oleh motivasi. Tanpa dorongan, usaha tidak akan berhasil. 

Menurut Hasibuan & Silvya (2019) kebutuhan pribadi dan dorongan keinginan setiap orang untuk 

mencari kepuasan inilah yang memotivasi orang. Tahap pertama dalam proses motivasi adalah 

mewujudkan kebutuhan. Salah satu elemen yang menambah kerumitan proses ini adalah fakta 

bahwa setiap karyawan memiliki serangkaian persyaratan unik, yang juga memengaruhi seberapa 

termotivasi mereka untuk bekerja (Sari et al., 2020). Motivasi karyawan akan memberikan dampak 

yang lebih besar terhadap kesuksesan dibandingkan faktor lainnya (Permana, 2019) 
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Menurut Sembiring & Winarto (2020) komitmen organisasi merupakan sikap kerja 

mencerminkan perasaan orang, suka atau tidak suka seperti organisasi tempat dia bekerja. 

Sementara Sofyan & Efendi (2022) mendefinisikan tingkat interaksi organisasi sebagai kekuatan 

relatif individu dalam diidentifikasi dengan bagian dari organisasi mengarah pada pengadopsian 

nilai dan tujuan, persiapan dan keinginan untuk melakukan yang terbaik, dan keinginan untuk 

mempertahankan keanggotaan organisasi. Komitmen organisasi dalam perusahaan berhubungan 

dengan kekuatan dan kinerja intrinsik karyawan, dengan asumsi bahwa karyawan di perusahaan 

yang berpartisipasi mengembangkan lebih banyak pekerjaan dalam organisasi (Ardiansyah & 

Trisnawati, 2021; Fadilah & Januarita, 2021) 

 Memiliki rasa percaya diri yang kuat akan mengantarkan dirinya untuk berusaha mencapai 

tujuan organisasi yang diinginkan pemimpin. Bawahan tingkat perusahaan yang tinggi akan 

bersikap positif dan melakukan yang terbaik untuk bekerja demi keuntungan perusahaan. 

Kemampuan untuk bekerja sesuai dengan kemampuan karyawan akan membuat mereka puas 

dengan pekerjaannya, yang akan menumbuhkan komitmen karyawan, yang merupakan komponen 

penting dalam mencapai kinerja tertinggi (Siswadi et al., 2020). Tetapi realita di perusahaan tidak 

semua karyawan sangat berkomitmen. Sama seperti yang terjadi pada perusahaan PT. Sinar Maju 

Elektronik Bandung banyak karyawan yang stress dalam bekerja. 

Keberhasilan perusahaan mempengaruhi tingkat kepuasan yang dialami karyawan. 

Kepuasan setiap karyawan akan berujung pada keberhasilan karyawan tersebut, karena merasa 

pekerjaannya menyenangkan (Girsang, 2019). Karyawan yang puas dapat memuji perusahaan , 

membantu orang lain, dan memastikan bahwa pekerjaan mereka melebihi harapan. Ada hubungan 

langsung antara komitmen organisasi dan kinerja karyawan (Handayani & Wahyuni, 2019). Hal 

ini menunjukkan komitmen organisasi pegawai PT Sinar Maju Elektornik Bandung tinggi, 

sehingga level kinerja pegawainya tinggi. Selama ini, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang 

inconclusive mengenai aspek yang mempengaruhi kinerja pegawai. Dalam penelitiannya, 

Alhusaini et al (2020) menyebutkan jika masih terdapat hasil yang beragam mengenai bagaimana 

motivasi mempengaruhi kinerja. Di satu sisi, ketika karyawan diberikan motivasi ekstrinsik 

(monetary), hal ini dapat menurunkan motivasi intrinsik mereka. Selain itu, Sembiring & Winarto 

(2020) juga menyebutkan bahwa penelitian mengenai komitmen dan kinerja karyawan masih perlu 

dieksplorasi lebih lanjut, sehingga dapat memiliki hasil yang lebih konkrit. Hal ini dikarenakan 

berbagai komponen dalam komitmen organisasional. Terdapat perbedaan dampak pada kinerja 

karyawan itu sendiri. Berdasarkan pada pertanyaan tersebut, riset ini dilakukan untuk 

mengonfirmasi dan mengidentifikasi peran dari disiplin kerja, motivasi kerja, dan komitmen 

karyawan dalam mempengaruhi kinerja karyawan di PT Sinar Maju Elektronik Bandung. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Konsep Disiplin Kerja  

Disiplin kerja merupakan kekuatan yang berkembang dalam tubuh pekerja, memaksa 

mereka untuk dengan rela menerima dan mematuhi standar perilaku yang tinggi (Purnawijaya, 

2019). Disiplin kerja berdampak pada meningkatnya tanggung jawab individu ketika menjalankan 

penyelesaian tugas yang menjadi beban kerjanya (Hustia, 2020). Ratnasari et al., (2021) membagi 

disiplin kerja menjadi beberapa kategori sebagai berikut: (1) Kehadiran. Kriteria utama untuk 
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mengukur disiplin adalah kepatuhan terhadap prosedur kerja, dan pekerja dengan disiplin kerja 

yang buruk sering datang terlambat. Karyawan yang mengikuti standar kerja akan mengefektifkan 

prosedur kerja serta terus menaati kebijakan kerja yang telah dibentuk di organisasi. Hal ini 

tercermin dalam tingkat akuntabilitas yang dimiliki karyawan atas tugas yang didelegasikan 

kepada mereka; (4) Extreme Care Pegawai yang memiliki kewaspadaan tinggi selalu berperilaku 

etis, melaksanakan tugasnya dengan penuh pertimbangan, kehati-hatian, dan kehati-hatian, serta 

menyelesaikannya secara konsisten. Sadat et al (2020) menemukan dalam penelitian sebelumnya, 

disiplin kerja memiliki dampak yang menguntungkan dan substansial terhadap kinerja karyawan. 

H1. Disiplin berkorelasi positif dengan kinerja karyawan 

 

Motivasi Kerja 

Seorang individu harus memiliki motivasi, yang merupakan kualitas penting, untuk bekerja 

menuju suatu tujuan. Seorang individu harus memiliki motivasi, yang merupakan kualitas penting, 

untuk bekerja menuju suatu tujuan (Anjani, 2019). Seseorang dengan motivasi yang tinggi akan 

bersemangat bekerja keras untuk mencapai suatu tujuan, yang akan meningkatkan produktivitas 

(Permana, 2019). Menurut Febrian (2021) motivasi merupakan keadaan mental yang 

menumbuhkan keinginan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu guna mencapai tujuan. 

Darojat (2019); Nurhuda (2019) menemukan dalam penelitian sebelumnya bahwa kinerja 

karyawan bisa meningkat ketika karyawan memiliki motivasi yang juga tinggi.  

H2. Motivasi kerja berkorelasi positif dengan kinerja karyawan 

 

Komitmen Karyawan 

Setiap pemimpin mempunyai harapan yang tinggi terhadap dedikasi karyawan terhadap 

organisasi karena memotivasi staf untuk memberikan segalanya untuk pertumbuhan yang terakhir 

(Sembiring & Winarto, 2020). Sofyan & Efendi (2022) menggunakan empat indikator yang dibuat 

oleh Mowday (1983) untuk menilai komitmen karyawan yaitu: (1) keinginan yang kuat untuk tetap 

menjadi anggota. (2) keinginan untuk bekerja keras dalam pekerjaannya; (3) kebanggaan terhadap 

pekerjaan mereka dan persepsi bisnis sebagai tempat yang baik untuk bekerja. (3) Penerimaan 

nilai-nilai perusahaan. Adanya rasa nyaman yang dirasakan karyawan memotivasi karyawan untuk 

selalu berprestasi lebih baik lag (Aprilia et al., 2021). Karyawan percaya bahwa nilai-nilai 

perusahaan konsisten dengan nilai-nilai mereka sendiri, diterapkan secara konsisten, dan dijunjung 

tinggi oleh semua karyawan. Mereka juga mendukung tujuan organisasi (Engka, 2021; Fadilah & 

Januarita, 2021). Karyawan bekerja keras untuk memenuhi tanggung jawabnya karena 

keinginannya untuk tetap bersama perusahaan, yang membantunya mencapai tujuannya 

(Ardiansyah & Trisnawati, 2021) 

Komitmen organisasi sangat penting untuk organisasi yang ada, karena dengan melihat 

bagaimana karyawan bekerja dengan perusahaan dan seberapa besar niat karyawan untuk tetap 

menjadi salah satu organisasi, adalah mungkin untuk memeriksa bagaimana komitmen karyawan 

terhadap organisasinya (Siswadi et al., 2020; Yunianto & Lathifah, 2021). Dalam penelitian 

Finaltri et al (2020) menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah perilaku nyata setiap orang yang 

dinyatakan sebagai kinerja karyawan yang dihasilkan sesuai dengan pekerjaannya di perusahaan. 

Selanjutnya riset sebelumnya dari Dewi & Muhsin (2019) juga membuktikan bahwa komitmen 

pegawai berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
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H3. Komitmen karyawan berkorelasi positif dengan kinerja karyawan 

 

Kinerja Karyawan 

Pekerjaan yang dilakukan seseorang untuk suatu organisasi sesuai dengan hak dan 

kewajibannya untuk mencapai tujuan yang benar secara moral dan etis dengan tetap berpegang 

pada hukum menentukan kinerja orang tersebut. Berikut beberapa metrik yang digunakan oleh 

penelitian Hasibuan & Silvya (2019) untuk mengukur keberhasilan karyawan: (1) Effectiveness 

menilai seberapa baik proses yang dihasilkan guna mencapai tujuan yang diinginkan; (2) Efisiensi 

menilai seberapa baik proses dapat digunakan untuk menghasilkan barang secara konsisten dengan 

biaya rendah; (3) kualitas, menilai sejauh mana barang atau jasa yang dihasilkan bisa memenuhi 

kebutuhan pelanggan; (4) ketepatan waktu pekerjaan, yaitu menilai apakah pekerjaan selesai tepat 

waktu dan akurat. (5) Produktivitas, yang mengukur tingkat efisiensi organisasi. 

 

 
Gambar 1. Kerangka konseptual 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan desain kuantitatif melalui penyebaran kuesioner dan jajak 

pendapat untuk mengumpulkan data mentah yang diperlukan dan mengukur pendapat karyawan. 

Jajak pendapat online dibagikan antara 20 Februari dan 5 Maret 2023. Dengan mengajukan 

serangkaian pertanyaan kepada responden tentang berbagai tanggapan mengenai variabel yang 

diajukan. Skala Likert dengan rentang jawaban 1–5 digunakan untuk menilai respons responden 

(sangat tidak setuju hingga sangat setuju). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan pada PT. Sinar Maju Elektronik Bandung sebanyak 52 responden. Analisis regresi linier 

berganda dengan SPSS 23 merupakan metode analisis data yang dimanfaatkan dalam riset ini. 

 

Pengukuran Variabel 

Disiplin kerja, motivasi pegawai, komitmen pegawai, dan kinerja karyawan menjadi variabel 

yang diuji dalam penelitian ini. Empat kriteria digunakan untuk menilai etika kerja. (menaati 

peraturan waktu, menaati peraturan perusahaan, menaati tata tertib kerja, dan peraturan lain yang 

berlaku). Tiga faktor internal dan eksternal (kebutuhan berprestasi, kebutuhan memperluas 

jaringan, dan kebutuhan menguasai pekerjaan) digunakan untuk mengukur motivasi kerja. Tiga 

kriteria digunakan untuk menilai dedikasi karyawan. (komitmen afektif, komitmen kelanjutan, dan 

komitmen normatif). Akhirnya, tiga faktor digunakan untuk mengukur kesuksesan karyawan. 
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(hasil kerja, perilaku kerja, dan sifat terkait pekerjaan) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Tabel 1. Profil responden 

Profil responden Jumlah (%) 

Jenis kelamin 

Pria 

Wanita  

 

30 

22 

 

58 

42 

Umur: 

20-30 tahun 

30-40 tahun 

Lebih dari 40 tahun 

 

39 

11 

2 

 

75 

21 

4 

Lama bekerja: 

3-5 tahun 

5-8 tahun 

Lebih dari 10 tahun 

 

42 

10 

0 

 

81 

19 

0 

Sumber: Olah data kuesioner 2023 

 

Data dari tanggapan 52 responden menunjukkan bahwa 58% laki-laki dan 42% wanita. 

Kemudian berdasarkan pada umur mayoritas responden berusia 20-30 tahun dengan perolehan 

persentasi sebanyak 75%. Mayoritas karyawan adalah karyawan yang telah bekerja selama 3 – 5 

tahun dengan nilai persentasi 81%. 

 

Analisis Deskriptif 

Tabel 2. Analisis deskriptif 

No Variable  
Average 

Score 

Standard 

Deviation 
Interpretation 

1 Disiplin Kerja 18,54 3,893 Baik 

2 Motivasi Kerja 18,83 3,590  Baik 

3 Komitmen Karyawan 10,67 2,176 Baik  

4 Kinerja 19,56 3,250 Baik 

Sumber: Hasil olah data 2023 

Temuan dari uji analisis deskriptif terhadap faktor disiplin kerja, motivasi kerja, komitmen, 

dan kinerja karyawan termasuk dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai standar 

deviasi bahwa rata-rata variabel tersebut cukup menggambarkan seluruh data atau dengan kata lain 

data kurang variatif. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Angka rata-rata pada uji validitas di atas 0,3 berdasarkan kuesioner yang mengukur disiplin 

kerja, motivasi kerja, komitmen karyawan dan kinerja karyawan (0,752). Pernyataan dikatakan 

valid jika angka validitas standar yang diperoleh lebih besar dari 0,3. Berikut ini adalah uji 

ketergantungan: 

 

Tabel 3. Uji reliabilitas 

Variable Reliability value r-critical Information 
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Disiplin Kerja 0,789 0,6 Reliabel 

Motivasi Kerja 0,858 0,6 Reliabel 

Komitmen Karyawan 0,869 0,6 Reliabel 

Kinerja karyawan 0,815 0,6 Reliabel 

Sumber: Hasil olah data 2023 

 

Uji Normalitas 

Berdasarkan pada pengujian, hasil dari uji Statistik semua variabel > 0,05 ( = 5%) maka 

diperoleh nilai uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa 

hasil berdistribusi normal. (tabel 4). 

Tabel 4. Uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Disiplin_K

erja 

Motivasi_Ke

rja Komitmen Kinerja 

N 52 52 52 52 

Normal Parametersa Mean 18.54 18.83 10.67 19.56 

Std. Deviation 3.893 3.590 2.176 3.250 

Most Extreme Differences Absolute .163 .147 .160 .112 

Positive .091 .119 .160 .079 

Negative -.163 -.147 -.094 -.112 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.172 1.062 1.153 .806 

Asymp. Sig. (2-tailed) .128 .209 .140 .534 

a. Test distribution is Normal.     

 

Hasil pengujian ini diperoleh nilai masing-masing variabel > 0,1 maka nilai toleransi 

terhadap disiplin kerja, motivasi kerja, dan dedikasi karyawan masing-masing adalah 0,390, 0,546, 

dan 0,495. Walaupun nilai VIF masing-masing variabel masing-masing adalah 2.566, 1.833, dan 

2.022, karena nilai masing-masing variabel adalah 10, maka ditetapkan bahwa tidak terdapat 

korelasi yang signifikan antara variabel bebas dalam penelitian ini. 

 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Disiplin Kerja ,390 2,566 

Motivasi Kerja ,546 1,833 

 Komitmen Karyawan ,495 2,022 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda ini digunakan untuk menilai signifikansi hubungan antara kinerja 

karyawan di PT. Sinar Maju Electronics Bandung dan komitmen kerja, motivasi, dan disiplin. Ini 

adalah hasil ujiannya: 

Tabel 6. Hasil uji regresi linear berganda 
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Variabel Koefisien Regresi T Sig. 

Konstanta 7,733   

Disiplin Kerja 0,264 3,710 0,001 

Motivasi Kerja 0,214 1,720 0,092 

Komitmen Karyawan 0,409 2,234 0,030 

a.Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Persamaan regresi linier berganda dapat dibuat sebagai berikut dengan mengetahui nilai intersep 

dan koefisien regresi dari output di atas: 

Y = 7,733+0,264 X1+0,214 X2+0,409 X3+e 

Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut: 

a = 7,733 menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan bernilai 7.733 satuan jika variabel 

disiplin kerja, motivasi kerja, dan komitmen karyawan nol; akibatnya, terlihat bahwa garis regresi 

berpotongan dengan sumbu Y di titik 7,733. 

b1= 0,264  menunjukkan bahwa jika semua variabel lainnya tetap dan variabel disiplin kerja 

naik sebesar satu satuan, maka variabel kinerja karyawan naik sebesar 0,264 satuan. 

b2= 0,214 menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,214 satuan 

jika variabel motivasi kerja naik satu satuan sedangkan variabel lainnya tetap. 

b3= 0,409 menunjukkan bahwa jika semua variabel lainnya tetap konstan dan komitmen karyawan 

naik sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,409 satuan. 

 

Uji Hipotesis Simultan 

Nilai F hitung untuk uji ANOVA adalah 9,920 dengan nilai signifikan 0,000. Kemudian 

diperoleh F tabel dengan nilai 2,80 pada taraf = 0,05, df1 = k - 1 = 4 - 1 = 3, dan df2 = n - k = 52 

- 4 = 48. Temuan seperti ini, yaitu Fhitung > Ftabel, menunjukkan bagaimana faktor disiplin kerja, 

motivasi kerja, dan komitmen karyawan semuanya dapat berdampak besar pada kinerja karyawan 

di PT. Sinar Maju Elektronik Bandung. 

 

Tabel 7. Uji hipotesis simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 102,002 3 34,001 9,920 ,000b 

Residual 164,518 48 3,427   

Total 266,519 51    

a. Variable: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Komitmen Karyawan 

b. Dependent variable: Kinerja Karyawan 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar pengaruh faktor dedikasi, motivasi, 

dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Koefisien determinasi kinerja dalam uji ini adalah 

0,637. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

sebesar 63,7%, dengan faktor di luar lingkup penelitian yang mempengaruhi sisanya sebesar 

36,3%. Tabel terlampir menunjukkan nilai koefisien determinasi hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. 
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Tabel 9. Uji Koefisien 

Variabel R-square R Square Adj 

Kinerja Pegawai 0,644 0,637 

 

Pembahasan 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sinar Maju Elektronik 

Bandung. 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa kinerja karyawan PT. Sinar Maju 

Elektronik Bandung dipengaruhi secara signifikan oleh disiplin kerja. Nilai Sign ditemukan 

sebesar 0,05 atau nilai t-hitung > 2,021 (0,05; dk = 51). Hasil ini menguatkan penelitian Jufrizen 

& Sitorus yang diterbitkan pada tahun 2021, yang menunjukkan bahwa etos kerja yang tinggi dapat 

mendongkrak output karyawan di kantor. Pada penelitian ini, jawaban atas pertanyaan tentang 

disiplin kerja memiliki nilai rata-rata yang tinggi. Setiap orang yang menjawab setuju bahwa 

disiplin kerja dapat mempengaruhi keberhasilan karyawan. Hasil pengujian hipotesis parsial atau 

uji T menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 disetujui. Menurut Siswanto, (2019) yang 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berdampak positif terhadap kinerja karyawan, dan peningkatan 

kinerja karyawan akan mengarah pada peningkatan disiplin kerja. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sinar Maju Elektronik 

Bandung. 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa tidak ada hubungan antara kinerja 

karyawan PT. Sinar Maju Electronics Bandung dan motivasi kerja, baik secara parsial maupun 

signifikan. nilai t-hitung kurang dari 2,021 (0,05; dk = 51) atau nilai Sign masing-masing lebih 

besar dari 0,05. Hasil ini menyimpang dari penelitian Kumala (2020) , yang menemukan bahwa 

tingkat motivasi kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja murid/guru. Hasil pengujian 

hipotesis parsial atau uji T menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 disetujui. Hal ini juga 

bertentangan dengan penelitian Hasibuan & Silvya (2019); Sari et al (2020) yang menunjukkan 

bahwa kinerja karyawan berpengaruh positif terhadap motivasi kerja.Ini menunjukkan bagaimana 

peningkatan kesuksesan karyawan dapat dicapai dengan bantuan motivasi di tempat kerja. 

 

Pengaruh Komitmen Karyawan  terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sinar Maju 

Elektronik Bandung. 

Berdasarkan hasil analisis, PT. Komitmen dan kesuksesan karyawan Sinar Maju 

Electronics Bandung sangat erat kaitannya. Nilai Sign ditemukan sebesar 0,05 atau nilai t-hitung 

> 2,021 (0,05; dk = 51). Temuan ini mendukung kesimpulan Aprilia et al (2021); Sofyan & Efendi 

(2022) bahwa komitmen karyawan yang kuat dapat meningkatkan kinerja pekerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa, sampai batas tertentu, komitmen karyawan mempengaruhi kinerja 

karyawan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa “ada hubungan positif antara komitmen dengan 

hasil yang diinginkan, seperti kinerja tinggi”, yang sejalan dengan penelitian Ardiansyah & 

Trisnawati (2021) bahwa tenaga kerja yang lebih berkomitmen akan menghasilkan karyawan yang 

lebih baik. Tingkat dedikasi yang dimiliki seseorang terhadap pekerjaan dan bisnis tempat mereka 

bekerja seringkali merupakan faktor penentu utama di tempat kerja. Hal ini menunjukkan 
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pentingnya komitmen di tempat kerja karena beberapa organisasi bahkan memiliki keberanian 

untuk mencantumkan kualitas komitmen sebagai salah satu kriteria untuk menempati jabatan 

maupun posisi dalam iklan lowongan kerja. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Komitmen Karyawan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Sinar Maju Elektronik Bandung. 

Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh komitmen, insentif, dan disiplin karyawan. 

Walaupun pengaruhnya hanya 34,4%, namun jelas bahwa etos kerja dan dedikasi lebih besar 

peranannya dalam menentukan keberhasilan seorang karyawan pada saat motivasi rendah. 

Kesimpulan ini juga didasarkan pada hasil pengujian ANOVA yang mengindikasikan bahwa nilai 

hitung lebih besar dari F tabel (9,920 > 2,80) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Ardiansyah 

& Trisnawati (2021); Finaltri et al (2020) dalam penelitiannya juga mendukung temuan uji ini. 

SIMPULAN 

Penelitian dengan menggunakan alat analisis aplikasi SPSS dapat menghasilkan kesimpulan 

sebagai berikut untuk model penelitian yang diusulkan: Disiplin kerja di PT. Sinar Maju 

Electronics Bandung mempengaruhi kinerja pegawai secara positif dan signifikan. Keberhasilan 

karyawan di PT. Sinar Maju Electronics Bandung tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh motivasi 

kerja. Komitmen karyawan di PT. Sinar Maju Elektronik Bandung mempengaruhi kinerja pegawai 

secara positif dan signifikan. Kesuksesan karyawan di PT. Sinar Maju Electronics Bandung 

dipengaruhi secara positif oleh etos kerja, motivasi, dan komitmen. Untuk menentukan apakah 

temuan penelitian akan berlaku dengan ukuran sampel yang lebih besar dan di lebih banyak lokasi, 

disarankan untuk memperluas objek studi dan area yang diamati pada studi berikutnya. 
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